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Abstract. This study aimed to improve the students confidence through ATONG learning strategies 
with Powtoon-based video as the media. The subjects were the students of class V of Primary School 
that consisted of 26 students, 13 female and 13 male students. It was a Classroom Action Research 
that conducted in 2 cycles. Each cycle consisted of one meeting with the allocation time of 6x35 
minutes for each meeting. The procedure of each cycle consisted of planning, acting, observing, and 
reflecting. The data on the results of self-confidence were obtained by using questionnaires, 
observations, and documents. In cycle 1, based on the questionnaire, the students self-confidence in 
the learning process obtained 74.23 with good criteria and based on the observation, the students self-
confidence in the learning process obtained 3.67 with good criteria. In cycle II, based on the 
questionnaire, it increased to 86 with very criteria, and based on the observation sheet, it increased to 
3,992 with good criteria. Therefore, it can be concluded that ATONG learning strategy with the 
Powtoon-based video as the media is able to improve the students self-confidence in class V of Primary 
School. 
 
Keywords: Confidence, ATONG Learning Strategies, Powtoon 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa 
menggunakan strategi pembelajaran ATONG dengan bantuan media video berbasis 
powtoon. Subyek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar dengan jumlah 26 yang 
terdiri dari 13 perempuan dan 13 laki-laki. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan dengan masing-masing pertemuan 
terdiri dari 6x35 menit. Prosedur pelaksanaan setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data hasil sikap percaya diri siswa diperoleh 
dari angket, observasi dan dokumen. Pada siklus 1 hasil angket yang diperoleh siswa dalam 
proses pembelajaran yaitu 74,23 dengan kriteria baik dan hasil dari lembar observasi sikap 
percaya diri yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran yaitu 3,67 dengan kriteria 
baik, pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 86 dengan kriteria baik sekali dan hasil 
dari lembar observasi sikap percaya diri mengalami peningkatan 3,99 dengan kriteria baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran ATONG dengan 
bantuan media video berbasis powtoon dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa kelas V 
Sekolah Dasar.  
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Sekolah dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang paling dasar pada 
pendidikan formal yang memegang 
peranan penting bagi perkembangan 
siswa. Pendidikan pada sekolah dasar 
harus memberikan bekal yang dapat 
mengembangkan pengetahuan, 
keperibadian, maupun keterampilan yang 
ada dalam diri siswa. Pemerintah 
Indonesia telah melakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan yang ada di Indonesia salah 
satunya dengan penyempurnaan 
kurikulum. 
Kurikulum 2013 yang merupakan 
kurikulum baru yang digunakan saat ini 
tidak hanya menekankan kepada 
penguasaan kompetensi siswa, melainkan 
juga pembentukan karakter siswa. Sasaran 
penerapan kurikulum 2013 adalah untuk 
mewujudkan kompetensi sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan siswa 
sebagai peserta didik. Ketiga kompetensi 
dasar tersebut diharapkan dapat 
membangun kesiapan generasi muda 
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA). Yusnimar (2016: 95) MEA 
adalah sebuah integrasi ekonomi ASEAN 
dalam menghadapi perdagangan bebas 
antar negara-negara ASEAN. Kedatangan 
MEA nanti akan menjadikan satu negara 
akan mudah menjual barang dan jasa ke 
negara lain diseluruh Asia Tenggara, 
sehingga akan terjadi persaingan 
kompetensi yang semakin ketat. Barang 
siapa mampu bersaing akan 
diberdayakan, dan barang siapa tidak 
mampu bersaing akan tersingkirkan. Oleh 
karena itu MEA dapat menjadi ancaman 
bagi yang tidak memiliki kompetensi dan 
dapat menguntungkan bagi yang 
memiliki kompetensi. Untuk mendukung 
terciptanya generasi muda yang 
berkompetensi dan mampu memberikan 
gagasan, memiliki sikap berani, tekun, 
semangat kerja keras dan gairah untuk 
berkarya di era global maka kompetensi 
yang dikembangkan di dalam kurikulum, 
khusunya kompetensi sikap siswa dalam 
mendukung kegiatan proses pembelajaran 
adalah kepercayaan diri siswa. 
 Membangun kepercayaan diri 
siswa bertujuan agar siswa memiliki 
keberanian dalam mengekspresikan ide, 
pemikiran, serta gagasan secara abstrak 
maupun mewujudnyatakan dalam ranah 
konkret yang selanjutnya dapat 
membantu berkembangnya prestasi 
belajar siswa. Hal ini senada dengan 
pendapat Suhardita (2011:130) seseorang 
yakin pada diri sendiri baik itu tingkah 
laku, emosi, dan kerohanian yang 
bersumber dari hati nurani untuk mampu 
melakukan segala sesuatu sesuai dengan 
kemampuannya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup agar lebih bermakna, 
seseorang merasa dirinya berharga dan 
mampu menjalani kehidupan, 
mempertimbangkan berbagi pilihan dan 
membuat keputusan sendiri. Sikap rasa 
percaya diri pada siswa hendaknya ada 
dalam pembelajaran. Siswa harus yakin 
dengan apa yang menjadi keputusannya 
maupun segala sesuatu yang 
dilakukannya dalam pembelajaran. Sikap 
percaya diri ini menjadi hal yang penting 
karena dengan percaya diri siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
dapat berperan aktif di dalamnya.  
Memiliki sikap percaya diri 
merupakan hal yang sangat penting untuk 
menunjang proses pembelajaran. Dengan 
sikap percaya diri maka siswa akan lebih 
mudah menemukan kelebihan dan 
kekurangan demi perbaikan dan 





meningkatkan kualitas dirinya. Siswa 
yang aktif dan percaya diri pada saat 
proses pembelajaran di kelas akan lebih 
mudah menemukan kelebihan dan 
kekurangan dibandingkan dengan siswa 
yang pasif dan minder dalam proses 
pembelajaran. Orang yang percaya diri 
selalu yakin pada tindakan yang 
dilakukannya dan bertanggung jawab atas 
tindakannya. Hal tersebut tentu 
mempermudah dalam proses belajarnya. 
Keberhasilan dalam proses belajar maka 
akan mempengaruhi prestasi belajar 
siswa.  
Kurangnya sikap percaya diri siswa, 
maka perlu adanya upaya untuk 
pengembangan rasa percaya diri siswa 
yaitu dengan unjuk diri menggunakan 
strategi pembelajaran yang menarik, 
sehingga anak dapat tertarik dan rasa 
percaya diri anak meningkat. Salah satu 
strategi pembelajaran yang menarik 
digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran ATONG. Strategi 
pembelajaran ATONG merupakan 
pengembangan dari pendekatan Scientific 
yang di dalamnya terdapat aktivitas siswa 
dalam melakukan suatu penemuan. 
Penemuan tersebut akan dilaksanakan 
dalam tahap nalar dan gagas yang 
diharapkan dapat berpikir secara logis 
berdasarkan informasi-informasi yang 
diperoleh serta dapat meningkatkan rasa 
percaya diri siswa ketika menyampaikan 
informasi yang telah siswa peroleh 
melalui tahapan-tahapan sebelumnya 
tentang materi yang sedang dipelajari, 
selain menggunakan strategi ATONG 
peneliti juga menggunakan media powtoon 
sebagai alat untuk membantu guru 
mempermudah menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa. Penggunaan 
media video berbasis powtoon menjadikan 
tampilan presentasi di depan kelas 
menjadi lebih menarik. Sehingga siswa 
antusias dan bergairah dalam mengikuti 
proses pembelajaran.  
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana strategi 
pembelajaran ATONG dengan bantuan 
media video berbasis powton dapat 
meningkatkan sikap percaya diri siswa 
kelas V SD Negeri 1 Karangduren?. 
Tujuan diadakan penelitian ini untuk 
mengetahui peningkatan sikap percaya 
diri melalui strategi pembelajaran 
ATONG dengan bantuan media video 
berbasis powton. Manfaat dalam penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi kajian dan 
bahan pengembangan untuk 
memantapkan pemahaman teori tentang 
peningkatan sikap percaya diri dan 
prestasi belajar melalui strategi 
pembelajaran ATONG dengan bantuan 
media video berbaisis powton. 
Berdasarkan rumusan maslalah di atas, 
maka diadakan penelitian yang berjudul” 
“Peningkatan Sikap Percaya Diri Siswa 
melalui Strategi Pembelajaran ATONG 
dengan bantuan Media Video Berbasis 




Penelitian ini akan dilaksanakan di 
SD N 1 Karangduren semester genap 
tahun pelajaran 2019/2020 Waktu 
penelitian akan dilaksanakan pada bulan 
Januari-Februari 2020. jumlah siswa 
sebanyak 26 yang terdiri dari 13 siswa 
perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
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dua siklus. Setiap siklus terdiri dari satu 
pertemuan. Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu gambaran proses 
dinamis keempat aspek penelitian ini 
harus dipahami yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
oleh peneliti dengan berkolaborasi 
bersama Guru kelas VA SD Negeri 1 
Karangduren. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri 1 
Karangduren Kecamatan Sokaraja 
Kabupaten Banyumas pada semester II 
tahun pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
angket, dan dokumen. Observasi 
digunakan untuk mengamati kegiatan 
siswa dalam proses pembelajaran, faktor 
yang diamati adalah keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, keaktifan siswa 
dalam bertanya, keaktifan siswa dalam 
menanggapi atau menyampaikan 
pendapatnya dan digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar sikap percaya 
diri siswa yang ditampilkan saat 
mengikuti proses pembelajaran. Selain 
melakukan kegiatan observasi peneliti 
juga melakukan kegiatan dokumentasi 
agar peneliti mempunyai alat pencatatan 
untuk menggambarkan apa yang terjadi 
dikelas pada waktu pembelajaran dan 
sebagai pengumpulan data dalam bentuk 
tulisan yang berupa bukti nyata yang 
digunakan untuk membantu dalam 
pembuatan laporan penelitian.  Setelah 
mengetahui hasil dari observasi dan 
dokumen yang telah dilakukan, peneliti 
membagikan angket pada setiap akhir 
siklus untuk melihat peningkatan sikap 
percaya diri siswa pada setiap siklus. 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang mengambil 
tempat penelitian di sekolah dasar dalam 
rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Arikunto (2010: 3) 
mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersamaaan. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan 
arahan dari guru yang dilakukan oleh 
siswa. Penelitian ini menggunakan 
prosedur penelitian tindakan kelas 
direncanakan dua siklus. Apabila belum 
berhasil akan dilanjutkan siklus 
berikutnya. Kegiatan setiap siklus terdiri 
dari: perencanaan (planning), tindakan 
(acting), observasi (observerving), dan 
refleksi (reflecting). Adapun prosedut 
penelitian ditunjukan dengan diagram 
pada gambar 1 di bawah ini, bentuk 
desain penelitian tindakan kelas dari 












Gambar 1. Alur dalam PTK 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pelaksanaan tindakan kelas 
yang dilaksanakan di kelas V SD N 
Karangduren pada tema 6 panas dan 
perpindahannya subtema 1 yakni Suhu 
dan Kalor dan subtema 2 Perpindahan 





Kalor di Sekitar kita menggunakan 
strategi ATONG dengan bantuan media 
video berbasis powtoon, mendapatkan 
hasil yaitu peningkatan sikap percaya diri 
siswa dari siklus I dan siklus II. 
Meningkatnya sikap percaya diri dapat 
terlihat dari saat proses pembelajaran 
yang dibuktikan dengan data lembar 
angket, lembar observasi dan dokumen. 
Angket diberikan kepada siswa pada 
akhir setiap siklus. Angket tersebut berisi 
20 pernyataan yang telah disesuaikan 
dengan indikator percaya diri menurut 
mulyasa (2014: 146) yaitu pantang 
menyerah, berani menyatakan pendapat, 
berani bertanya, mengutamakan usaha 
sendiri dari pada bantuan, dan 
berpenampilan tenang. Cara pengisian 
lembar angket ini siswa hanya memilih 
jawaban sesuai dengan yang siswa alami 
atau rasakan selama proses pembelajaran 
untuk mencapai hasil prestasi yang 
maksimal. Penilaian angket percaya diri 
siswa menggunakan skala guttman Proses 
pengisian angket percaya diri ini 
menggunakan tanda (√) pada alternatif 
pilihan jawaban Y (Ya) T (Tidak). 
Hal yang diukur melalui angket 
berdasarkan indikator antara lain pantang 
menyerah memiliki 5 deskriptor, berani 
menyatakan pendapat 5 deskriptor, berani 
bertanya 3 deskriptor, mengutamakan 
usaha sendiri memiliki 4 deskriptor, dan 
berpenampilan tenang memiliki 3 
deskriptor.  Hasil peningkatan rasa 
percaya diri siswa dapat dilihat pada tabel 






Tabel 1 Hasil Peningkatan Angket Sikap 





Siklus I Siklus II 
1 Rata-Rata 74,23 86 
2 Kriteria Baik Baik Sekalii 
 
Tabel 1 tersebut menunjukan hasil 
adanya peningkatan percaya diri siswa 
dari siklus I ke Siklus II. Peningkatan 
sikap percaya diri dapat dilihat pada 










Gambar 2 Histogram Peningkatan Sikap 
Percaya Diri Siswa 
 
Gambar 2 dapat diketahui bahwa 
sikap percaya diri siswa selama 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran ATONG dengan bantuan 
media video berbasis powtoon mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, 
adapun sikap percaya diri siswa pada 
siklus I diperoleh data rata-rata 74,23 
dengan kriteria baik. Siklus II diperoleh 
rata-rata 86 dengan kriteria baik sekali, 
sehingga terjadi peningkatan sikap 
percaya diri siswa dari siklus I ke siklus II 
sebesar 11,77%. Peningkatan sikap 
percaya diri siswa dari siklus I yang 
berkriteria baik meningkat pada siklus II 
menjadi kriteria baik sekali hal ini 
dikarenakan siswa yakin dalam 








Siklus I Siklus II
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proses pembelajaran. Mustari (2014:51) 
mengungkapkan bahwa sikap percaya 
diri adalah sikap yakin akan kemampuan 
diri sendiri terhadap pemenuhan 
tercapainya setiap keinginan dan harapan. 
Pernyataan Mustari tersebut 
mengingatkan guru agar selalu 
mendorong dan memotivasi siswa untuk 
percaya akan kemampuan yang 
dimilikinya. Meningkatnya sikap percaya 
diri siswa mempengaruhi keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil observasi sikap 
percaya diri siswa pada saat mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajan ATONG menggunakan media 
video berbasis powton dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 4.12 Hasil Rekapitulasi Observasi Sikap 





Siklus I Siklus II 
1 Rata-Rata 3,67 3,99 
2 Kriteria Baik Baik 
 
Pada tabel 2 dijelaskan bawah hasil 
observasi sikap percaya diri siswa 
mengikuti pembelajaran menggukan 
strategi pembelajaran ATONG berbantu 
media Video powton terjadi peningkatan 
dari siklus I ke siklus II, hal ini dapat 
dilihat secara jelas pada gambar 3 







Gambar 3 Histogram Hasil Observasi 
Sikap Percaya Diri Siswa 
 
Berdasarkan gambar 3 sikap percaya 
diri siswa dalam setiap pembelajaran 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Hal ini ditunjukan dengan 
perolehan hasil observasi sikap percaya 
diri siswa dari siklus I memperoleh rata-
rata 3,67 yang termasuk dalam kriteria 
baik, sedangkan pada siklus II diperoleh 
rata-rata sikap percaya diri 3,99 termasuk 
dalam kriteria baik. Kenaikan hasil 
observasi sikap percaya diri didasari oleh 
penggunakan strategi pembelajaran 
ATONG dengan bantuan media video 
berbasis powtoon, karena siswa dituntut 
agar dapat memperhatikan guru pada 
saat guru menjelaskan pembelajaran, dan 
siswa dituntut untuk aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi proses 
pembelajaran ada bagian langkah-langkah 
strategi pembelajaran ATONG yang dapat 
mengembangkan karakter sikap percaya 
diri yaitu tercermin di dalam langkah-
langkah kegiatan awal dan kegiatan inti 
pembelajaran yang sudah disesuaikan 
dengan langkah-langkah strategi ATONG 
khususnya dalam langkah Tanya dan 
Gagas.  
Pengaruh sikap percaya diri dalam 
belajar hasilnya lebih sering 
menguntungkan dan biasanya lebih 
mudah diamati. Annurrahman (2011 :34) 
menjelaskan bahwa pembelajaran yang 
efektif ditandai dengan terjadinya proses 
belajar apabila di dalam dirinya telah 
terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti dan sebagainya. Aktivitas sikap 
percaya diri siswa dalam pembelajaran 
pada siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan terlihat pada gambar 3 
perubahan yang terjadi pada aktivitas 









Siklus I Siklus II





percaya diri dan yakin atas kemampuanya 
dengan dilihat pada saat mengerjakan 
soal evaluasi. Serta memiliki sifat yang 
pantang menyerah pada saat mengerjakan 
soal evaluasi. Perubahan tersebut tentu 
akan memberikan hasil prestasi yang baik. 
Pada pembelajaran di siklus I dari 
awal siswa masih ragu untuk 
mengungkapkan pendapatnya dan masih 
diam saat diminta untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Pada siklus II siswa terlihat mengalami 
perubahan sedikit demi sedikit dengan 
cara bertahap, dari mulai siswa yang pasif 
menjadi aktif walau ada salah satu siswa 
yang masih tetap pasif saat 
pembelajaranmterlihat dari beberapa 
aspek yang diamati pada sikap percaya 
diri.  
Berdasarkan penilaian lembar angket 
sikap percaya diri, observasi sikap 
percaya diri dan dokumen yang telah 
dilakukan observer dan siswa, 
meningkatnya sikap percaya diri dapat 
terlihat dari saat proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi 
pembelajaran ATONG dengan bantuan 
media video berbasis powtoon. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
strategi ATONG melalui beberapa tahap 
kegiatan yaitu tahap Amati, Tanya, Olah, 
Nalar, dan Gagas. Berdasarkan hasil 
pengamatan terdapat satu tahap strategi 
pembelajaran ATONG yang dapat 
meningkatkan sikap percaya diri siswa, 
yaitu terdapat di tahap Gagas. Pada tahap 
gagas, siswa diminta untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah 
mereka pelajari selama kegiatan 
pembelajaran, melalui tahap ini siswa 
dilatih untuk berani dalam 
menyampaikan informasi yang sudah ia 
pelajari, belajar melawan rasa takut dan 
ragu, berlatih berbicara didepan kelas 
setelah dibekali informasi-informasi yang 
telah mereka dapatkan selama mengikuti 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapatnya Muslim A.H dan Supriatna 
(2016:7) mengatakan bahwa dengan 
adanya informasi yang diperoleh 
membuat siswa tidak ragu dalam 
menyampaikan gagasannya sehingga rasa 
percaya diri siswa mengalami 
peningkatan.   
Temuan yang lain adalah pada tahap 
Amati, siswa mulai menyadari 
pentingnya kemandirian dalam 
memberikan perhatian penuh terhadap 
kegiatan pembelajaran. Hal ini senada 
dengan pendapat Masriah (2015: 163) 
pada jurnal yang berjudul 
“pengembangan karakter mandiri dan 
pemecahan masalah melalui model 
pembelajaran MMP pendekatan ATONG 
materi geometri’, bahwa terdapat 
pengaruh signifikan karakter mandiri dan 
keterampilan pemecahan masalah 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah sebesar 64% dan dapat 
meningkatkan karakter mandiri dan 
keterampilan pemecahan masalah pada 
subjek penelitian. Sikap mandiri dan tidak 
memerlukan bantuan orang lain inilah 
memunculkan pikiran positif terhadap 
diri sendiri sehingga siswa mampu 
menggali kemampuan dirinya sendiri 
secara optimal yang berdampak positif 
terhadap sikap percaya diri siswa.  
Temuan yang lain adalah pada tahap 
Tanya, melalui tahap ini siswa dapat 
menanyakan materi yang kurang mereka 
pahami atau menanyakan  sebuah 
pertanyaan yang mengali rasa ingin tahu 
siswa sehingga siswa ikut berperan aktif 
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dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
senada dengan pendapat Istiani (2015: 8) 
pada penelitian yang berjudul 
“Pembentukan berpikir kreatif dan rasa 
ingin tahu melalui model advance 
organizer berbasis atong materi geometri 
kelas VIII” bahwa melalui strategi 
ATONG terdapat pengaruh positif 
karakter rasa ingin tahu dan keterampilan 
berpikir kreatif terhadap kemampuan 
berpikir kreatif sebesar 46,3%. melalui 
tahap ini mendorong dan menginspirasi 
siswa untuk aktif belajar, serta mampu 
mengembangkan pertanyaan yang 
berdampak positif terhadap sikap percaya 
diri siswa. 
Peningkatan sikap percaya diri siswa 
tidak terlepas dari peran guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan bagi siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
strategi ATONG dengan bantuan media 
video berbasis powtoon menjadikan 
kegiatan pembelajaran banyak melibatkan 
siswa secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan tidak hanya 
pembelajaran untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan dari guru ke siswa saja, akan 
tetapi melibatkan siswa didalam proses 
pembelajarannya. Melalui strategi 
ATONG dengan bantuan media video 
berbasis powtoon guru bisa memberikan 
ruang kepada siswa agar siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 
dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa agar siswa dapat bertanya ataupun 
mengungkapkan gagasannya.  
Sikap percaya diri pada siswa setelah 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan strategi ATONG dengan 
bantuan media video berbasis powtoon 
muncul seperti mengekspresikan 
pendapat saat berdiskusi, saat maju untuk 
mempresentasikan hasil permasalahan 
yang ada pada pembelajaran siswa hanya 
sedikit mengalami keraguan. Aktivitas 
siswa juga meningkat secara bertahap, 
siswa memiliki rasa pantang menyerah 
dan yakin atas jawaban evaluasi yang 
sudah dikerjakannya.  
Kepercayaan diri siswa muncul ketika 
guru mengetahui kemampuan siswa. 
Elfindri, dkk (2012: 137) menjelaskan 
kepercayaan diri harus diasah oleh guru 
di sekolah melalui serangkaian strategi 
proses belajar mengajar. Dengan 
menggunakan strategi ATONG guru 
dapat meningkatkan sikap percaya diri 
siswa karena dengan berdiskusi siswa 
saling memberikan pendapatnya, serta 
saling bekerja secara kooperatif dalam 
kelompoknya. Perubahan tingkah laku 
siswa dengan diasah guru menggunakan 
strategi ATONG, akan memberikan hasil 
prestasi yang baik, tidak hanya di dalam 
kelas tetapi di luar kelas atau di 
lingkungan. 
Penggunaan media pembelajaran juga 
memudahkan guru dalam proses 
pembelajaran. Sanjaya (2010: 163) 
menjelaskan bahwa media bukan hanya 
berupa alat atau bahan saja, akan tetapi 
hal-hal lain yang memungkinkan siswa 
dapat memperoleh pengetahuan. Dengan 
menggunakan media video berbasis 
powtoon dalam penerapan pembelajaran 
menggunakan strategi ATONG sangatlah 
memiliki peran yang besar menjadikan 
siswa menjadi lebih percaya diri dalam 
memberikan pendapatnya dan pada saat 
berinteraksi dengan siswa lain. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan di kelas V SD N 
Karangduren dapat disimpulkan bahwa 
melalui strategi ATONG dengan bantuan 





media video berbasis powtoon dapat 
meningkatkan sikap percaya diri siswa 
pada tema 6 panas dan perpindahannya. 
Hal ini di tunjukkan dengan hasil sikap 
percaya diri siswa yang telah mencapai 
indikator keberhasilan yang sudah 
ditentukan yaitu perolehan siswa pada 
hasil angket, observasi dan dokumen 




Strategi pembelajaran ATONG dengan 
bantuan media video berbasis Powtoon 
dapat meningkatkan sikap percaya diri 
siswa pada siklus 1 yang ditunjukkan 
dengan hasil angket mencapai rata-rata 
jumlah skor 74,23 dengan kriteria baik dan 
hasil dari lembar observasi sikap percaya 
diri mencapai rata-rata jumlah skor 3,67 
dengan kriteria baik, pada siklus II 
mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan dengan hasil angket 
mencapai rata-rata jumlah skor 86 dengan 
kriteria baik sekali dan hasil dari lembar 
observasi sikap percaya diri mencapai 
rata-rata jumlah skor 3,99 dengan kriteria 
baik. Keterlibatan siswa yang membuat 
siswa aktif juga meningkat pada saat 
proses pembelajaran selama dua siklus. 
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